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Penelitian ini dilatarbelakangi pendapat kontroversial dari Taqiyuddin Abu Bakar Al 

Hisni kehadiran wali yang sudah diwakilkan kepada orang lain, ke majelis akad nikah. 

Penelitian ini membahas bagaimana Hukum Islam memandang kehadiran wali dalam majelis 

akad nikah yang perwaliannya sudah diwakilkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana hukum kehadiran wali dalam majelis akad nikah yang  sudah diwakilkan.  

Jenis penelitian adalah penelitian kepustakaan (library research) yaitu dengan 

melakukan peggalian data di perpustakaan dengan berbagai literatur. Sifat penelitian ini 

adalah deskriptip, analitik dan komparatif. Data yang diperoleh dari bahan-bahn pustaka atau 

lazimnya disebut bahan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan Survey kepustakaan dan 

Studi literatur. Teknik pengolahan data dengan cara kategorisasi, editing dan interpretasi. 

Melalui metode analitik komparatif terbatas dikalangan Ulama  Syafi’iiyyah. penelitian 

ini menghasilkan temuan berikut:  (1) Imam  Taqiyuddin Abu Bakr al-Ḥiṣnī dalam Kitab 

Kifāyatul Akhyār berpendapat bahwa tidak sah pernikahan yang dihadiri oleh Wali dalam 

Majlis Akad Nikah yang diwakilkan, alasannya wakil wali sama dengan pengganti wali, (2) 

Pendapat Imam Taqiyuddin Abu Bakr al-Ḥiṣnī tidak efektif di jalankan di zaman sekarang, 

karena perbedaan situasi dan kondisi saat sekarang di Indosnesia dengan kondisi di Damaskus 

pada masa sang Imam. Setelah dianalisis dan dikonfirmasi dengan pendapat ulama lainya, 

ternyata kehadiran wali yang dimaksudkan adalah sebagai saksi. Jika hadir sebagai undangan 

maka tidak apa-apa. Di samping itu, jika keluarga dekat calon pengantin putri tidak hadir di 

majelis akad nikah maka akan berpengaruh secara psikologis seperti rasa sedih, takut, gugup 

dan sebagainya. 


